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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Busana merupakan bagian yang tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia. 

Manusia sudah mengenal fashion dari berabad-abad tahun lalu. Diawali dengan 

busana sederhana yang terbuat dari kulit kayu ataupun kulit binatang. Kemudian 

seiring dengan perkembangan peradaban manusia, maka cara berpakaian mereka 

pun semakin berubah menjadi lebih baik. Busana merupakan kebutuhan primer 

yang artinya busana merupakan kebutuhan pokok manusia. Seiring dengan 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, kegiatan dan aktifitas seseorang 

semakin banyak sehingga dibutuhkan berbagai jenis busana yang dapat dipakai 

sesuai dengan kegiatan tersebut. Pemenuhan kebutuhan akan busana melibatkan 

pertimbangan – pertimbangan lain yang dianggap penting dan perlu penyesuaian, 

seperti kesempatan, usia, jenis kelamin serta trend mode yang sedang berkembang. 

Masyarakat saat ini sudah sangat menyadari akan kebutuhan fashion yang 

lebih dari sekedar berpakaian, tapi juga ingin bergaya dan terlihat trendi. Pengaruh 

perubahan yang terus menerus dalam bidang fashion menyebabkan pembuatan 

busana tidak ada hentinya. Hal ini sangat berdampak pada perilaku seseorang 

dalam berbusana. Fashion semakin menyentuh kehidupan sehari - hari setiap 

orang. Fashion mempengaruhi apa yang kita kenakan, bagaimana kita hidup dan 

bagaimana kita memandang diri sendiri. Fashion juga mempengaruhi pasar dunia 
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untuk terus berkembang, produsen untuk berproduksi, pemasar untuk menjual dan 

konsumen untuk membeli. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan kejuruan pada 

jenjang pendidikan menengah dengan memberikan bekal pengetahuan dan 

ketrampilan kejuruan pada anak didiknya. Sekolah kejuruan diharapkan mampu 

menghasilkan tenaga terampil tingkat menengah yang siap bekerja dalam bidang 

pekerjaan tertentu. SMK Negeri 3 Klaten merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan yang menyediakan kelas untuk jurusan Tata Busana. Tata busana 

merupakan suatu ilmu dan seni yang mempelajari mengenai penerapan desain, 

estetika dan keindahan untuk pakaian dan hiasan tambahannya. Di Sekolah 

Menengah Kejuruan jurusan tata busana para siswa yang memilih jurusan tersebut 

akan diarahkan untuk menjadi seorang yang ahli dibidangnya yaitu bidang busana 

atau seorang perancang busana yang bisa merancang pakaian sendiri dan mengerti 

selera pasar. 

Pengetahuan busana sangat penting sebagai pengantar pemahaman dan latihan 

praktik atau bekal untuk seseorang yang akan terjun dalam bidang busana, 

khususnya pada pihak pihak yang ingin mengenal busana lebih jauh, seperti para 

siswa jurusan tata busana, para pemula atau profesi yang menyangkut busana, dan 

para guru-guru bidang busana. Di SMK N 3 Klaten pengetahuan busana diajarkan 

pada mata pelajaran Dasar Desain. Dengan bekal pengetahuan busana yang sudah 

diajarkan para siswa diharapkan dapat lebih baik dalam mencipta suatu desain 
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busana yang akan mereka ciptakan, namun dalam pembelajaran ini siswa juga 

diharapkan dapat mengaplikasikan atau menerapkan pengetahuan busana yang 

sudah mereka pelajari dalam kehidupan sehari hari. 

Seseorang yang paham tentang pengetahuan busana tentunya dapat berperilaku 

lebih cermat dalam tata cara berbusana baik dalam menyerasikan busana, memilih 

busana yang akan dipakai maupun memilih busana sebelum memutuskan untuk 

membeli. Hal ini sejalan dengan pendapat Izwerni (1994:2) yang menyatakan 

bahwa “semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan busana seseorang, 

seharusnya semakin baik pula tata cara atau perilaku berbusananya dan 

sebaliknya”. Artinya adalah semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan 

busana yang dimiliki seseorang maka akan semakin baik tata cara perilaku 

berbusananya, dan sebaliknya semakin re  ndah tingkat pendidikan dan 

pengetahuan busana yang dimiliki seseorang maka akan semakin buruk pula tata 

cara perilaku berbusananya.  

Pengenalan yang tepat, benar, dan luas penting sekali dalam rangka 

mengaplikasikan pengetahuan busana bagi diri sendiri ataupun untuk orang lain 

dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan busana dijadikan sebagai pedoman atau 

sebagai pegangan dalam berperilaku berbusana yang baik dan benar sesuai estetika 

dan karakteristik seseorang.  Hal ini sejalan dengan pendapat Notoadmodjo (2002: 

25) “perilaku yang didasarkan oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan”. Ini artinya apabila suatu perilaku 

didasari oleh pengetahuan, kesadaran maka perilaku tersebut akan bersifat 



4 
 

langgeng dan berangsur-angsur diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

tercipta perilaku yang positif, sebaliknya apabila perilaku itu tidak didasari oleh 

pengetahuan dan kesadaran maka perilaku tersebut tidak akan berlangsung lama. 

Jadi, pentingnya pengetahuan disini adalah dapat menjadi dasar dalam merubah 

perilaku sehingga perilaku itu langgeng. Pengetahuan busana sangat penting 

sebagai pengantar pemahaman dan latihan praktik dalam rangka usaha untuk 

menentukan pilihan yang baik dan bijak dalam memakai, memilih atau bahkan 

membeli produk busana.  

Pesatnya perkembangan yang terus menerus terjadi dalam bidang fashion 

menyebabkan pembuatan busana tidak ada hentinya, sehingga semakin banyak 

munculnya busana dengan model yang makin bervariasi dan menyesuaikan trend 

yang sedang berkembang. Pesatnya perkembangan fashion juga memicu 

terjadinya persaingan ketat antar produsen busana hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya produsen busana yang menjual produk busana mereka dengan harga 

miring/ murah. Tentunya hal ini memberikan dampak yang besar dan sangat 

mempengahi perilaku seseorang dalam berbusana.  

Ketika memutuskan akan membeli suatu produk busana sebagai seseorang 

yang mempelajari tentang pengetahuan busana tentunya akan memikirkan terlebih 

dahulu busana yang akan dibeli. Mulai dari kualitas sampai fungsi atau kegunaan 

busana tersebut. Kaitannya dengan perilaku konsumsi busana, pengetahuan 

busana dapat diterapkan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih busana yang 

akan dibeli, mulai dari model busana tersebut, warna busana, corak busana sampai 
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bahan yang digunakan. Sebagai seseorang yang bijak dalam membeli suatu produk 

tertentu umumnya akan mengikuti proses pengambilan keputusan tertentu yang 

mengikuti langkah-langkah seperti: pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, 

evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian. Proses ini 

merupakan pedoman untuk mempelajari perilaku konsumsi seseorang dalam 

pengabilan keputusan pembelian. Hal ini sejalan dengan pendapat Kotler dan 

Keller (2009: 18) yang menyatakan bahwa perilaku membeli merupakan sebuah 

perilaku dimana seseorang mempunyai kemampuan dan keinginan dalam 

memilih, menggunakan, mengkonsumsi suatu produk sesuai dengan keinginan 

dan kebutuhan. Artinya mereka sadar akan barang yang ingin mereka beli sudah 

sesuai dengan kebutuhan. Seperti halnya dalam membeli sebuah busana. Dengan 

bekal pengetahuan busana yang sudah mereka pelajari mereka seharusnya dapat 

memilih busana sesuai dengan kebutuhan mereka dan karakteristik diri mereka 

sehingga dapat terhindar dari perasaan kecewa setelah membeli busana akibat 

merasa kurang cocok dengan busana tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi melalui metode wawancara pada siswa kelas XI 

jurusan tata busana SMK N 3 Klaten kenyataanya diperoleh informasi  bahwa para 

siswa mengaku pernah merasa kecewa setelah membeli produk busana padahal di 

sekolah mereka sudah diajarkan tentang ilmu pengetahuan busana. Kekecewaan 

tersebut disebabkan karena siswa tidak memperhatikan karakterisitik diri mereka 

dalam memilih busana yang akan mereka beli, seperti: bentuk tubuh, warna kulit, 
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warna busana, bahan busana. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang 

membawa baju yang sudah dibeli kesekolah untuk ditawarkan kepada teman 

temannya karena merasa tidak cocok dengan baju yang sudah dibeli. 

Beberapa siswa juga mengaku cenderung berbusana berdasakan gaya atau 

trend yang sedang berlaku. Fashion erat kaitannya dengan gaya yang digemari, 

maka bisa dimengerti mengapa sebuah gaya yang digemari bulan ini bisa 

dikatakan ketinggalan jaman beberapa bulan kemudian. Inilah kebanggaan yang 

dirasakan siswa jika bisa masuk ke dalam apa yang sedang menjadi kecenderungan 

umum, karena berarti ia termasuk fashionable alias modern karena selalu 

mengikuti mode. Cara berpakaian yang mengikuti fashion juga memperlihatkan 

kepribadian seseorang. Siswa juga mengatakan bahwa jika ia memakai trend 

fashion terbaru membuatnya merasa bangga dan mencitrakan status tertentu, 

pakaian yang ia kenakan adalah ekspresi keseluruhan yang ada pada dirinya. 

Disamping adanya perubahan gaya atau trend, diyakini pula adanya perubahan 

pada individu. Siswa yang ingin dianggap keberadaannya dan diakui eksistensinya 

oleh lingkungan dan teman temannya akan berusaha menjadi sama dengan 

lingkungan tersebut. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengan orang 

lain dapat diekspresikan melalui busana yang dikenakannya.  

Siswa yang mengambil jurusan tata busana tentunya bisa lebih cermat dalam 

membeli sebuah produk busana karena mereka sudah dibekali dengan ilmu 

pengetahuan busana bila dibandingkan dengan konsumen awam. Penelitian ini 

dilakukan untuk mendeskripsikan realita penerapan pengetahuan busana siswa 
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jurusan tata busana terhadap perilaku konsumsi produk busana, dikarenakan ilmu 

yang paling baik ialah ilmu yang diamalkan dalam kehidupan sehari-hari yang 

berarti ilmu tersebut telah dipahami dengan baik oleh siswa. Oleh karena itu 

pemilihan subyek penelitian adalah siswa jurusan tata busana SMK N 3 Klaten 

yang sebelumnya telah mendapat ilmu tentang pengetahuan busana. 

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk megetahui “Pengaruh Pengetahuan 

Busana Terhadap Perilaku Konsumsi Busana Pada Siswa Jurusan Tata Busana 

SMK Negeri 3 Klaten”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan dan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Pesatnya perubahan perkembangan dan pengaruh yang terjadi terus 

menerus dalam bidang fashion memberikan dampak yang besar pada 

perilaku seseorang dalam berbusana, ketika menemukan produk busana 

yang memiliki model unik dan dijual dengan harga yang relatif murah 

siswa mengaku ingin membeli produk busana tersebut.  

2. Perasaan kecewa yang dirasakan oleh siswa setelah membeli produk 

busana padahal mereka sudah dibekali ilmu pengetahuan busana yang 

diajarkan disekolah. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang 
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membawa baju yang sudah dibeli ke sekolah untuk ditawarkan kepada 

teman temannya karena merasa tidak cocok dengan baju tersebut.  

3. Gaya atau trend busana menjadi acuan siswa dalam berbusana. Siswa 

cenderung ingin memakai busana yang sedang trend karena ingin dikatakan 

fashionable dan tidak ketinggalan jaman. Memakai busana sesuai trend 

fashion terbaru juga membuat siswa merasa bangga. 

4. Lingkungan dan teman sebaya juga mempengaruhi siswa dalam berbusana. 

Agar dianggap keberadaannya dan diakui eksistensinya oleh lingkungan 

dan teman temannya mereka akan berusaha menjadi sama dengan 

lingkungan tersebut. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengan 

orang lain dapat diekspresikan melalui busana yang dikenakannya.  

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk lebih fokus terhadap ruang 

lingkup  pembahasan maka penelitian ini membatasi terhadap 2 variabel yaitu 

tentang pengetahuan busana (X) dan perilaku konsumsi busana (Y). Penelitian 

ini akan dilakanakan di SMK N 3 Klaten dengan sample siswa kelas XI jurusan 

tata busana SMK N 3 Klaten. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan busana pada siswa jurusan tata busana  

SMK N 3 Klaten? 

2. Bagaimana perilaku konsumsi busana pada siswa jurusan tata busana SMK 

N 3 Klaten? 

3. Adakah pengaruh pengetahuan busana terhadap perilaku konsumsi busana 

pada siswa jurusan tata busana SMK N 3 Klaten? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan  tingkat pengetahuan busana pada siswa jurusan tata 

busana SMK N 3 Klaten 

2. Untuk mendeskripsikan perilaku konsumsi busana pada siswa jurusan tata 

busana SMK N 3 Klaten 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh pengetahuan busana terhadap perilaku 

konsumsi busana pada siswa jurusan tata busana SMK N 3 Klaten 
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F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini ada dua yaitu : 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi, wawasan serta 

sebagai bahan referensi dan acuan oleh peneliti selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengetahuan tentang busana dan perilaku konsumen 

dalam pembelian produk busana. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan 

wawasan, pengetahuan serta sebagai ajang latihan dalam menerapkan 

teori-teori yang pernah dipelajari di bangku kuliah.  

b. Bagi Peserta Didik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan peserta didik dapat lebih 

memahami pentingnya pengetahuan busana dalam pembelian produk 

busana. Selain itu peserta didik dapat menerapkan dengan baik 
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pengetahuan tentang busana yang sudah mereka dapatkan sebagai salah 

satu sikap bijak sebelum mengkonsumsi sebuah produk busana. 

c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok ukur kemampuan 

mahasiswa dalam menerapkan hasil pembelajaran selama berada 

dibangku kuliah ke lapangan dan untuk menambah koleksi pustaka yang 

dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 

 


